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Intisari — Hutan lindung dapat memberikan manfaat baik dari produk hasil hutan bukan kayu maupun jasa 

lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi nilai ekonomi kawasan dan produk hasil hutan, 

bentuk dan nilai jasa lingkungan serta tingkat ketergantungan masyarakat Desa Bayas Jaya terhadap kawasan 

hutan lindung Register 21 Perintian Batu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November  hingga Desember 

2018 di Desa Bayas Jaya Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara langsung (direct interview) terhadap responden yang dipilih dengan teknik random sampling. Data 

dianalisis secara kuantitatif analitik. Hasil penelitian menunjukkan nilai ekonomi Kawasan Hutan Lindung 

Register 21 Perintian Batu adalah sebesar Rp. 5.172.217.500,-/tahun, sementara sampai saat ini belum ada 

produk hasil hutan bukan kayu yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Bentuk kontribusi jasa lingkungan dari 

kawasan hutan adalah air, dengan nilai kontribusinya sebesar Rp. 246.196.150,-/tahun. Tingkat 

ketergantungan masyarakat terhadap kawasan hutan adalah sebesar 95%. 

Kata kunci — Nilai Manfaat, Hutan Lindung , Register 21, Perintian Batu, Bayas Jaya. 

 
Abstract — Protected forests could provide the benefits derived both from non timber forest products and 

environmental services. The research was conducted to identify the economic value of the area and forest 

products, the kind and value of environmental services, and the dependency rate of the Bayas Jaya villagers on 

protected forest areas Register 21 Perintian Batu as well. The research was conducted in November to 

December 2018 in Bayas Jaya Village, Way Khilau District, Pesawaran Regency. The data were collected 

through a direct interviews to the respondents were selected by a random sampling technique. An analytically 

quantitative was employed as the data analysis. The results showed that economic value of Register 21 Perintian 

Batu protected forest area was Rp. 5,172,217,500 / year, while there was no non timber forest products that 

have been utilized by the community so far. The contribution of environmental services from the forest was 

fresh water, with a contribution value of Rp. 246,196,150, -/year. The economic depency level of the community 

on forest areas was 95%. 

Keywords— Value of Benefits, Protected Forest, Register 21, Perintian Batu, Bayas Jaya. 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang 

memiliki fungsi utama melindungi sistem 

penyangga kehidupan sebagai pengatur tata 

air, pencegah banjir, pengendalian erosi, 

pencegah intrusi laut, dan pemelihara 

kesuburan tanah (Manggala, 2014). 

Pengelolaan hutan lindung dapat dilakukan 

oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah 

atau komunitas, seperti masyarakat adat 

(Candy, 2016). Pengelolaan sumberdaya 

hutan dilakukan untuk mendapatkan 

manfaat-manfaat  penting  dari  hutan. 

Manfaat-manfaat tersebut dapat memberikan 

dampak yang besar bagi kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat (Nugraheni, 2017). 

Manfaat hutan dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu manfaat tangible (langsung/nyata) dan 

manfaat intangible (tidak langsung/tidak 

nyata). Manfaat tangible atau manfaat 

langsung hutan antara lain kayu, hasil hutan 

bukan kayu, dan lain-lain. 

Sedangkan manfaat intangible atau manfaat 

tidak langsung hutan antara lain pengaturan 

tata air, rekreasi, pendidikan, 

mailto:kevinvandamme@ymail.com
mailto:duryatunila2@gmail.com
mailto:afifbintoro17@gmail.com3
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kenyamanan lingkungan, dan lain-lain 

(Affandi & Patana, 2002). Selanjutnya Arief 

(2001) menjelaskan manfaat tangible 

diantaranya berupa hasil kayu dan nonkayu. 

Hasil hutan kayu dimanfaatkan untuk 

keperluan kayu perkakas, kayu bakar dan 

pulp. Sedangkan hasil-hasil hutan yang 

termasuk nonkayu antara lain rotan, kina, 

sutera alam, kayu putih, gondorukem dan 

terpentin, kemeyan dan lain-lain. 

Menurut PP No. 6 Tahun 2007, 

pemanfaatan hutan pada hutan lindung dapat 

dilakukan melalui kegiatan pemanfaatan 

kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan atau 

pemungutan hasil hutan bukan kayu. Namun, 

semua kegiatan pemanfaatan hutan tersebut 

dilarang atau tidak dapat dilakukan dalam 

blok perlindungan. 

Berbagai macam hasil hutan yang 

didapat dari hutan, yaitu dapat berupa hasil 

nabati, hasil hewani, benda-benda non hayati, 

jasa lingkungan serta hasil produksi dari 

pengelolaan bahan mentah yang berasal dari 

hutan (Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 

1999). 

Desa Bayas Jaya merupakan salah satu desa 

yang berbatasan langsung dengan kawasan 

Hutan Lindung Register 21 Perintian Batu. 

Sebagian besar masyarakat desa tersebut 

masih bergantung hidupnya pada kawasan dan 

hasil hutan. Namun, belum diketahui bentuk 

pemanfaatan dan seberapa besar nilai manfaat 

hutan lindung yang diterima oleh masyarakat 

Desa Bayas Jaya. 

Untuk mengetahui seberapa besar nilai 

manfaat hutan lindung bagi masyarakat, 

sangat penting diketahui seberapa besar 

tingkat ketergantungan masyarakat terhadap 

kawasan hutan dan produk hasil hutan; bentuk 

ketergantungannya. 

II. ALAT DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian terletak di desa Bayas 

Jaya, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten 

Pesawaran. Penelitian telah dilakukan pada 

bulan September hingga Oktober 2018. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada letak 

Desa Bayas Jaya yang berbatasan langsung 

dengan Hutan Lindung Register 21 Perintian 

Batu, dimana masyarakatnya banyak 

bergantung hidupnya pada hutan dan kawasan 

hutan di wilayah tersebut. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kamera dengan resolusi minimal 5 

Megapixel, kuisioner, voice recorder dan 

aplikasi Microsoft Excel. Objek penelitian 

adalah masyarakat Desa Bayas Jaya, 

Kecamatan Way Khilau, Kabupaten 

Tanggamus. 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini 

adalah data primer berupa identitas responden, 

produk dari pengelolaan kawasan hutan, jenis 

dan kuantitas produk hasil hutan, kepemilikan 

dan penguasaan sumberdaya, serta jenis dan 

kuantitas jasa lingkungan, dan data sekunder 

meliputi data keadaan demografi, yaitu jumlah 

penduduk yang tinggal di Desa Bayas Jaya 

yang diperoleh dari monografi Desa Bayas 

Jaya tahun 2017. 

Responden yang dipilih pada penelitian ini 

adalah masyarakat yang bermukim di desa 

Bayas Jaya, Kecamatan Way Khilau, 

Kabupaten Pesawaran. Sampel dalam 

penelitian ini diambil secara simple random 

sampling karena seluruh masyarakat memiliki 

pola ketergantungan yang relative seragam 

terhadap kawasan dan produk hasil hutan. 

Jumlah populasi kepala keluarga (KK) di 

Desa Bayas Jaya berjumlah 986 KK yang 

tersebar pada 7 dusun. Menurut Arikunto 

(2006), jika populasi kurang dari 100 maka 

lebih baik semuanya digunakan sebagai 

responden, namun jika populasi sama dengan 

atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 

10-15%. Penentuan banyaknya sampel 

menggunakan rumus Slovin (Soewadji, 2012). 

Batas error yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah 10% agar lebih menunjang data. 

Sehingga, jumlah sampel atau responden pada 

penelitian ini adalah sebesar 91 orang. 

 
n =   N  

N (d)2 + 1 

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel responden yang 

diambil dalam penelitian (orang) 

N = Jumlah populasi KK di Desa Bayas 

Jaya. 
D = Presisi (10%) 

1 = Bilangan konstan 
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n =  986  

986 (0,1)2 + 1 

 

n = 91 responden 

Jumlah sampel per dusun dapat dihitung 

menggunakan rumus Nazir (1998), yaitu 

sebagai berikut: 

2. Nilai kontribusi jasa lingkungan 

kawasan hutan akan dihitung dengan 

rumus seperti berikut.. 

 

- Air = Jumlah Anggota Keluarga x Rata- 

Rata Konsumsi Air Per Kapita (meter 

kubik) x Harga Jual Air oleh PDAM 

(Rp/meter kubik) 

 Ni 
- Wisata : 

 
 

∑𝑛 𝑊𝑖 

 

Keterangan: 

n = × ni 
N 

𝐸𝑊𝑇𝑃  =   𝑖=1 
 

n 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel per dusun 

Ni = Jumlah KK masing-masing dusun 

N = Jumlah KK seluruh dusun 

Ni = Jumlah total sampel 

 

Jumlah responden per dusun di Desa Bayas 

Jaya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

  Tabel 1. Jumlah responden per dusun.  

EWTP = rata-rata nilai WTP 

Wi = besar WTP yang bersedia 

dibayarkan 

i = responden yang bersedia membayar 

n = jumlah responden 

 

Setelah menduga nilai rataan WTP maka 

selanjutnya menduga nilai total WTP dari 

responden dengan rumus sebagai berikut. 
 

𝑛 

𝑛𝑖 
TWTP = ∑ 𝑊𝑇𝑃𝑖 ( ) P 

𝑁 
𝑖=1 

Keterangan : 

Σ TWTP = total WTP 

WTPi = WTP individu sampel ke-i 
 

 

 

 
Pengumpulan data akan dilakukan melalui 

wawancara langsung (direct interview). Data 

yang diperoleh pada penelitian ini akan 

dianalisis secara kuantitatif analitik. Besaran 

nilai ekonomi kawasan dan produk hasil 

hutan, nilai kontribusi jasa lingkungan 

kawasan hutan dan tingkat ketergantungan 

masyarakat desa terhadap kawasan hutan akan 

dihitung dengan cara seperti berikut. 

 

1. Nilai ekonomi kawasan dan produk hasil 

hutan bagi perekonomian masyarakat 

akan dihitung dengan rumus seperti 

berikut. 

 

Nilai Ekonomi Kawasan = 

(Jumlah Tanaman yang Berproduksi) x 

(Kuantitas Produksi/Pohon) x (Frekuensi 

Produksi) x (Harga Jual Satuan) 

ni = jumlah sampel ke-i yang 

bersedia membayar sebesar 

WTP 

N = jumlah sampel 

P = jumlah total pengunjung 

i = responden ke-i yang bersedia 

membayar (i = 1,2,…, n) 

 

3. Tingkat ketergantungan masyarakat 

terhadap kawasan hutan akan  dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

 

Tingkat Ketergantungan = 

Pendapatan dari kawasan hutan x 100 

Pendapatan Total 

 

Keterangan: 

Pendapatan total = pendapatan dari 

kawassan + pendapatan dari pekerjaan 

sampingan 

Dusun Jumlah 
  populasi (KK)  

Jumlah 
sampel  

Dusun 1 

Dusun 2 
Dusun 3 

255 

219 
169 

24 

20 
16 

Dusun 4 

Dusun 5 

Dusun 6 
  Dusun 7  

66 

68 

112 
97  

6 

6 

10 
9  

  Total  986  91  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagian besar masyarakat Desa Bayas 

Jaya merupakan petani yang menggarap 

kawasan hutan sebagai sumber pendapatan 

utama dan sebagian lagi menggarap di luar 

kawasan hutan. Secara lengkap, proporsi 

anggota masyarakat yang memanfaatkan lahan 

di kawasan hutan dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Proporsi anggota masyarakat Desa 

Bayas Jaya yang memanfaatkan 

  lahan di kawasan hutan  
No. Jenis 

  Responden  
Jumlah 

Responden  
Perse 
-ntase  

1. Memanfaatkan 

lahan di 

Kawasan 

hutan 

65  

  71,43 % 

2. Tidak 

memanfaatkan 

lahan di 
  kawasan hutan  

26 28,57 % 

  Total  91  100 %  

Sumber: Data Primer 2018. 

 

Lahan kawasan hutan yang masyarakat 

Desa Bayas Jaya kelola merupakan lahan 

yang turun temurun dikelola oleh orang tua 

mereka yang dahulu didapatkan secara bebas. 

Dengan tetap mengelola lahan tersebut, 

mereka bisa berkesempatan mendapatkan 

legalitas melalui skema perhutanan sosial 

berupa HKm yang bisa didapatkan melalui 

pengajuan kepada Gubernur maupun Menteri 

LHK. Dengan adanya HKm, kesejahteraan 

masyarakat Desa Bayas Jaya dapat diharapkan 

meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Fauzi dkk (2019), dimana sebanyak 63% 

masyarakat menyatakan bahwa mereka 

mengalami peningkatan kesejahteraan setelah 

adanya HKm. 

Setiap masyarakat yang mengelola lahan di 

kawasan hutan tersebut memiliki luas lahan 

yang beragam dengan hasil yang beragam 

pula. Secara lengkap, luas lahan garapan dan 

tingkat pendapatan masyarakat dari aktivitas 

mengelola kawasan hutan disajikan pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Luas lahan garapan dan tingkat 

pendapatan masyarakat Desa 

  Bayas Jaya  
Parameter Minimal Maksi 

  -mal  
Rata-rata 

Luas 

garapan 

0,5 ha 3,5 ha 1,46 ha 

Produksi 

lahan/ha 

/tahun 

Rp.2,560 

.000,- 

Rp.156 

,825.00 

0,- 

Rp.68.05 

3.318,- 

Pendapatan 

masyarakat 

dari 

pengelolaan 
  kawasan  

Rp.2,560 

.000,- 

Rp.188 

.400.00 

0,- 

Rp.79.57 

2.577,- 

Sumber: Data Primer 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata- 

rata luas garapan yang dikelola masyarakat 

Desa Bayas Jaya tergolong tidak lagi luas 

karena menurut Purwanti (2007) dimana 

petani yang memiliki luas lahan garapan 

dengan luas 1 sampai 3 hektar termasuk dalam 

golongan petani sedang. Hal ini dikarenakan 

lahan yang dikelola adalah warisan dari orang 

tua mereka yang merupakan etnis sunda, yang 

dimana pembagian warisan harus rata antara 

laki-laki dan perempuan, sehingga tidak 

mendapatkan lahan yang cukup luas. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hanna dan 

Abdullah (2018) dimana etnis sunda membagi 

warisan antara anak laki-laki dan anak 

perempuan dengan bagian yang sama rata 

sehingga luas lahan yang mereka miliki akan 

terus mengecil. 

Produksi tanaman terbesar berada pada 

lahan dengan ragam jenis tanaman yang yaitu 

berjumlah 6, yaitu: kakao, pisang, manga, 

alpukat, cabai dan jahe merupakan jenis-jenis 

tanaman yang berada pada lahan tersebut. 

Lahan yang dikelola dengan sistem 

tumpangsari karena optimalisasi penggunaan 

lahan dan ruang tumbuh tersebut memiliki 

nilai produksi tanaman terbesar dikarenakan 

banyaknya jenis tanaman yang 

dibudidayakan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hairiah dkk (2003), dimana 

produk total sistem campuran dalam 

agroforestri jauh lebih tinggi dibandingkan 

pada monokultur yang disebabkan bukan saja 

keluaran (output) yang beragam, namun juga 

dapat merata sepanjang tahun. 
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Pendapatan masyarakat dari pengelolaan 

lahan tertinggi terdapat pada lahan dengan 

ragam jenis tanaman sebanyak 4 jenis tanaman 

yang dikelola pada lahan seluas 1,5 ha. Kopi, 

kakao, lada dan nira merupakan jenis-jenis 

yang dikelola pada lahan tersebut. Lahan 

tersebut memberikan pendapatan terbesar 

dikarenakan selain karena pengelolaannya 

yang menggunakan system agroforestri, 

namun juga karena tanaman yang dikelola 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Mahendra 

(2009) yaitu setiap nilai tanaman memiliki 

nilai jual masing- masing, ketika dalam sistem 

agroforestri dikombinasikan tanaman-

tanaman komersial maka total pendapatan 

pasca panen akan melimpah. 

Nilai produksi tanaman serta pendapatan 

masyarakat dari pengelolaan kawasan 

terendah terdapat pada lahan yang sama. 

Jenis-jenis tanaman yang dikelola pada lahan 

tersebut adalah cengkeh dan kemiri yang 

dikelola pada lahan seluas 1 ha. Hal ini 

dikarenakan jenis tanaman yang dikelola 

kurang beragam sehingga produktivitasnya 

rendah sedangkan untuk mendapatkan 

produktivitas yang tinggi memerlukan lebih 

beragam jenis tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Syofiandi dkk (2016) dimana 

semakin banyaknya tanaman yang 

berproduksi akan berpengaruh cukup besar 

terhadap kenaikan produktivitas usahatani. 

Jenis tanaman yang ditanam juga memiliki 

nilai ekonomi yang rendah, padahal jika 

pemilihan jenis tanaman yang dikelola itu 

dipertimbangkan dengan baik dapat 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadir dkk 

(2012) dimana untuk mendapatkan 

pendapatan yang cukup baik diperlukan 

pertimbangan dalam pemilihan jenis tanaman. 

Selain bertani yang merupakan sumber 

pendapatan utama, sebagian besar masyarakat 

memiliki pekerjaan lain sebagai sumber 

pendapatan sampingan. Pekerjaan tersebut 

antara lain membuka bengkel, berbisnis, 

buruh, produksi gula aren, guru mengaji, 

penjahit, jual beli kakao, kuli, ojek dan 

membuka warung. 

Dari 91 responden, 49.45%  diantaranya (45 

responden) memiliki pekerjaan 

sampingan. Total pendapatan yang didapat 

dari pekerjaan sampingan adalah sebesar 

Rp.250.200.000,- dan total pendapatan  adalah 

sebesar Rp.5.172.217.500,-. 

Secara porsi, jumlah masyarakat yang 

memiliki pekerjaan sampingan cukup besar 

(49,45%), namun kontribusi yang didapat dari 

pekerjaan sampingan tersebut sangatlah kecil 

dimana total pendapatan masyarakat dari 

mengelola lahan berkontribusi sebesar 95% 

dari total pendapatan, sedangkan pekerjaan 

sampingan hanya berkontribusi sebesar 5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan 

masyarakat terhadap kawasan hutan masih 

sangat besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Yusran dan Abdullah (2007) dimana 

ketergantungan masyarakat pada kawasan 

hutan tergolong tinggi karena pendapatan 

yang mereka peroleh dari dalam kawasan 

hutan menyumbang jauh lebih banyak 

terhadap pendapatan total mereka 

dibandingkan dengan pendapatan yang 

berasal dari luar kawasan. 

Selain lahan pada kawasan hutan, 

masyarakat Desa Bayas Jaya juga 

memanfaatkan jasa lingkungan yaitu berupa 

jasa lingkungan air. Sedangkan dalam segi 

jasa lingkungan berbentuk wisata, Desa Bayas 

Jaya memiliki potensi wisata dalam bentuk air 

terjun, namun masyarakat masih belum 

memanfaatkan potensi tersebut sehingga tidak 

dapat dihitung nilai ekonominya. Secara 

lengkap, jasa lingkungan air yang digunakan 

oleh masyarakat disajikan pada Tabel 5. 

 

     Tabel 5. Penggunaan Jasa Lingkungan.         

Jenis 

Jasa 

Lingku- 
  ngan  

Rata-rata 

konsumsi 

/orang/ 
hari  

Satuan 

Harga 

Nilai 

ekonomi/ 

orang/ 
tahun  

Air 0,05 m3
 Rp. 

3.700,- 
/m3

 

Rp. 

67.525,- 

  Wisata  -  -  -  

Sumber: Data Primer 2018 

 

Dalam satu hari, satu orang masyarakat 

memanfaatkan 0,05 m3 jasa lingkungan air 

yang jika dihitung dalam rupiah adalah 
sebesar Rp. 185,-. Dalam satu tahun, satu 

orang masyarakat memanfaat jasa 
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lingkungan air yang jika dihitung dalam 

rupiah adalah sebesar Rp. 67.525,-. Dengan 

jumlah masyarakat sebanyak 3.646 orang, 

maka total jasa lingkungan yang diterima 

oleh masyarakat di Desa Bayas Jaya adalah 

Rp.   246.196.150,-/tahun.     Dibandingkan 

dengan nilai ekonomi yang didapat dari 

pengelolaan lahan kawasan hutan, proporsi 

nilai  ekonomi  dari  jasa  lingkungan  ini 

tergolong  kecil  dikarenakan  masyarakat 

masih    menggunakan   air   hanya  untuk 

kebutuhan pokok mereka, padahal potensi 

untuk menggunakan jasa lingkungan air 

untuk      kegiatan    budidaya    perikanan, 

pengairan sawah dan irigasi pertanian itu ada. 

Jasa lingkungan air ini juga memiliki potensi

  dalam kerja sama pembayaran jasa 

lingkungan  (payment   for   environmental 

services) dengan daerah lain seperti yang 

dilakukan antara   Kota  Cirebon dengan 

Kabupaten Kuningan. Kota Cirebon yang 

mengalami penurunan debit air membayar 

jasa lingkungan   air  yang    berasal  dari 

Kabupaten   Kuningan    yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar 

serta lingkungan Kota Cirebon (Febrian dkk, 

2018). 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai ekonomi kawasan Hutan Lindung 

Register 21 Perintian Batu adalah sebesar Rp. 

5.172.217.500,-/tahun, sementara sampai saat 

ini belum ada produk hasil hutan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Bentuk 

kontribusi jasa lingkungan kawasan adalah 

jasa lingkungan air dengan nilai kontribusi 

sebesar Rp. 246. 196. 150,-/tahun. Tingkat 

ketergantungan masyarakat terhadap kawasan 

hutan adalah sebesar 95%. 
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